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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS DESKRIPSI
BERORIENTASI MAJAS DALAM HUBUNGANNYA DENGAN
KREATIVITAS BERBAHASA SISWA KELAS VII SMPN I CILEUNYI
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING

Susi Susyati

Abstrak: Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar mempunyai
arti penting karena dapat membantu proses pembelajaran yang semakin efektif. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan menulis teks
deskripsi berorientasi majas dan kreativitas pada siswa kelas VII SMP N I Cileunyi dengan
penerapan model Project Based Learning dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan tipe penyisipan (the embedded
design). Desain yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan model
desain kontrol prates dan pascates berpasangan (matching pretest-posttest control group
desain). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa SMP N I Cileunyi
kelas VII terdiri atas 2 kelas, masing-masing berjumlah 43 siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah wuji-f sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara kemampuan menulis teks deskripsi berorientasi majas pada
siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah perlakuan. Begitu pula terdapat perbedaan
yang signifikan antara kreativitas berbahasa pada kelas eksperiemen dengan kelas kontrol.
Hasil ini menunjukkan pula bahwa model Project Based Learning memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi berorientasi majas dan kreativitas berbahasa
pada siswa kelas VII SMP N I Cileunyi.

Kata Kunci: menulis teks deskripsi berorientasi majas, kreativitas berbahasa,
Project Based Learning (PBL)

PENDAHULUAN Salah satu keterampilan yang

Bahasa merupakan alat komunikasi,
baik secara lisan maupun tulisan.
Melalui bahasalah manusia dapat
menyampaikan berbagai isi hatinya,
dapat memahami berbagai ilmu
pengetahuan, serta dapat memahami
berbagai masalah kehidupan.
Untuk terampil berbahasa tentu saja
memerlukan latihan secara intensif.
Latihan penguasaan bahasa harus
didorong oleh kemauan yang tinggi
dan kesadaran yang mendalam, karena
kemauan dan kesadaran merupakan
modal utama untuk mencapai
keberhasilan.

sering digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar adalah keterampilan
menulis. Menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung. Salah satu
kegiatan menulis yaitu mengemukakan
pendapat, ide atau mengekspresikan
diri. Senada dengan  pendapat
Alwasilah (2008:43), bahwa menulis
adalah  kemampuan, kemahiran,
dan kepiawaian seseorang dalam
menyampaikan gagasannya ke dalam
sebuah wacana agar dapat diterima
oleh pembaca yang heterogen baik
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secara intelektual maupun sosial.

Menuangkan  pikiran  secara
teratur dan sistematis ke dalam sebuah
tulisan tidaklah mudah. Banyak orang
yang pandai berbicara, tetapi kurang
mampu dalam menulis. Menurut
Iskandarwassid (2011:291) bahwa
keterampilan ~ menulis  termasuk
keterampilan yang paling tinggi
tingkat kesulitannya bagi pembelajar
dibandingkan dengan ketiga
keterampilan lainnya.

Menurut pernyataan tersebut,
keterampilan ~ menulis  termasuk
keterampilan yang sulit. Terlepas dari
kerumitan dan kesulitannya, menulis
merupakan sebuah proses penting
dalam berkomunikasi secara tidak
langsung. Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Ishak (2014: wviii)
yang mengatakan bahwa keterampilan
menulis  itu sulit  dilakukan.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis perlu penanganan yang
baik agar siswa mudah dan senang
mempelajari keterampilan menulis.

Belajar berbahasa tidak mungkin
memilah-milah mana yang suka dan
mana yang tidak suka, karena keempat
keterampilan berbahasa itu merupakan
satu kesatuan. Kosasth (2012: iii)
mengatakan bahwamenulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting dipelajari karena dapat
membekali kecakapan hidup bagi
siapa pun yang bisa menguasainya.
Jadi, walaupun sulit dan rumit, siswa
tetap harus mempelajarinya karena
menulis merupakan salah satu dari
keempat keterampilan berbahasa.
Keterampilan menulis perlu mendapat
perhatian yang  sungguh-sungguh
sejak pendidikan tingkat dasar sebagai
kemampuan berbahasa Indonesia.

Apabila diamati, banyak sekali
keuntungan yang dapat dipetik dari
keterampilan menulis  (Akhadiah,

2003:1). Hal ini hampir senada
dengan yang dikemukakan oleh
Hernowo (2004:81), bahwa lewat
menulis, kita akan memecahkan suatu
permasalahan dan dengan menulis kita
akan mengenali potensi diri. Maksud
dari pernyataan tersebut bahwa dengan
menulis kita dapat mengungkapkan
sesuatu yang tidak bisa dibicarakan
secara langsung dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Dalam Kurikulum 2013 dikatakan
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan ~ untuk = meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan. Menurut
Mahsun (2014:231), ruang lingkup
mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013, yaitu pembelajaran
berbasis teks yang dapat diintegrasikan
antara materi kesastraan dan materi
kebahasaan.

Keterampilan menulis biasanya
berkaitan dengan berbagai  jenis
teks, antara lain teks hasil observasi,
teks deskripsi, teks eksposisi, teks
eksplanasi, teks sastra, teks ulasan,
teks biografi, dan teks tanggapan
kritis. Sasaran yang ingin penulis
capai yaitu keterampilan menulis
teks deskripsi. Kosasih (2012: 14)
mengatakan bahwa teks deskripsi
adalah teks yang menggambarkan
suatu hal, baik benda, peristiwa,
keadaan, ataupun manusia. Dengan
teks tersebut, pembaca dapat seolah-
olah menyaksikan atau merasakan hal
yang diceritakan sebagaimana lukisan.

Teks deskripsi adalah teks yang
menggambarkan  sesuatu  objek,
tempat, atau peristiwa tertentu kepada
pembaca secara jelas dan terperinci
sehingga pembaca seolah-olah dapat
melihat dan merasakan sendiri apa
yang dilihat dan dirasakan penulis.
Alwasilah dan Senny (2008:114)
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mengatakan bahwa deskripsi adalah
gambaran verbal ihwal manusia,
objek, penampilan, pemandangan,
atau kejadian. Berdasarkan pernyataan
di atas, bahwa teks deskripsi adalah
teks yang menggambarkan suatu
benda sedemikian rupa sehingga
pembaca seakan-akan = melihat,
mendengar, mencium , dan merasakan
apa yang dilihat, didengar, dicium, dan
dirasakan oleh penulis.

Dalam menulis deskripsi, penulis
berusaha semaksimal mungkin agar
pembaca seolah-olah dapat melihat,
mengalami, merasakan, apa yang
sedang  dideskripsikan. Tompkins
dalam Zainurrahman (2013: 45)
menyebutkan deskripsi adalah tulisan
yang seolah-olah “melukiskan sebuah
gambar dengan menggunakan kata-
kata.”  Dengan kata lain, tulisan
deskripsi digunakan oleh penulis untuk
menggambarkan  sebuah  keadaan
dengan menggunakan kata-kata.

Teks deskripsi memiliki ciri
sendiri yang mampu menjadi ciri
pembeda dengan jenis teks-teks
lainnya. Teks deskripsi harus mampu
melukiskan suatu objek secara jelas,
lengkap, dan detail sehingga pembaca
seolah-olah melihat dan merasakan
objek yang digambarkan oleh penulis.

Kosasih  (2012:15)  menjelaskan
bahwa deskripsi mimiliki ciri-ciri
sebagai  berikut. 1) Menyajikan

keadaan peristiwa, tempat, benda,
orang. 2) Menimbulkan kesan-kesan
tertentu kepada pembacanya. 3)
Banyak menggunakan kata-kata atau
frasa yang bermakna keadaan atau
sifat. Kejelasan menjadi unsur yang
penting dalam teks deskripsi karena
teks deskripsi harus mampu memberi
gambaran yang jelas mengenai objek
yang dideskripsikan sebagaimana
dipersepsi oleh pancaindera.
Penggunaan model pembelajaran
dalam proses belajar mengajar

mempunyai arti penting karena dapat
membantu  proses  pembelajaran
yang semakin efektif. Sutirman
(2013:  22) mengatakan bahwa
model  pembelajaran  merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran
yang tepat, maka pembelajaran akan
menyenangkan bagi siswa.

Model pembelajaran  adalah
suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk merancang
pembelajaran tatap muka di kelas.
Abidin (2016: 117) mengatakan bahwa
model pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu konsep yang membantu
menjelaskan  proses pembelajaran,
baik menjelaskan pola pikir maupun
pola tindakan pembelajaran tersebut.
Model pembelajaran yang tepat dan
diaplikasikan dengan benar pula di
dalam kelas maka pembelajaran akan
menghasilkan penyerapan materi yang
optimal bagi siswa. Penggunaan model
yang bervariasi juga membuat siswa
semakin tertarik dalam mengikuti
pembelajaran.

Pendidik harus memiliki
kecerdasan dalam memilih model
pembelajaran yang tepat khususnya
dalam materi menulis teks deskripsi
agar pembelajaran lebih inovatif
bagi siswa. Salah satu model yang
penulis pilih  yaitu pembelajaran
berbasis  projek  (Project Based
Learning). P4BPSDMPDANK
(2013:42) menjelaskan bahwa model
Project Based Learning adalah model

pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan ~ sebagai  media.
Pembelajaran berbasis proyek

memfokuskan aktivitas peserta didik
untuk melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan pemanfaatan
informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar.
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Jadi pembelajaran berbasis proyek
merupakan model  pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan
baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata.
Pembelajaran berbasis proyek
dirancang  untuk = menghasilkan
berbagai produk sebagai bentuk hasil
belajar.

Penelitian  ini  juga  untuk
membandingkan perilaku, kognitif,
dan keterlibatan emosional siswa di
sekolah yang menggunakan model
Project Based Learning  dengan
siswa yang tidak menggunakan model
Project Based Learning. Misalnya
minat menulis teks deskripsi pada
siswa kelas VII SMP N 1 Cileunyi
masih rendah. Salah satu faktor
yang melatarbelakangi rendahnya
minat menulis teks deskripsi adalah
pelajaran bahasa Indonesia yang
dirasa sangat membosankan karena
jarang menggunakan model yang
menyenangkan bagi siswa. Keadaan
yang demikian menimbulkan niat
penulis untuk melakukan penelitian
mengenai peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas dalam hubungan dengan
kreativitas berbahasa siswa kelas VII
SMP N I Cileunyi Kabupaten Bandung
tahun pelajaran 2016/2017 dengan
menggunakan model Project Based
Learning.

Model pembelajaran memegang
peranan penting di dalam kelas.
Permasalahan = saat ini  adalah
kurangnya pembekalan kemampuan
guru  bahasa Indonesia  dalam
merancang model pembelajaran,
sehingga mengakibatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan
tidak tuntas, suasana pembelajaran
menjadi tidak menyenangkan, dan
tuyjuan pembelajaran yang sudah

ditetapkan pun tidak tercapai.

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, meningkatkan keterampilan
menulis  teks  deskripsi  melalui
pembelajaran  aktif, meningkatkan
tanggung jawab untuk  belajar,
memperoleh keterampilan komunikasi
dalam pengambilan keputusan, juga
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan uraian di atas, serta
melalui ~ berbagai  pertimbangan,
penulis pada akhirnya tertarik untuk
menerapkan model Project Based
Learning dalam  pembelajaran
menulis teks deskripsi berorientasi
majas sehingga penulis mengambil
judul  “Peningkatan Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi Berorientasi
Majas Dalam Hubungannya dengan
Kreativitas Berbahasa Siswa Kelas
VII SMPN I Cileunyi Menggunakan
Model Project Based Learning.”

METODE

Penelitian yang peneliti laksanakan
menggunakan metode  campuran
(mixed methods) dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk
memperoleh gambaran tentang proses
pembelajaran. Menurut Indrawan
dan Yaniawati (2014:78) alasan
menggunakan metode ini karena
kompleksitas permasalahan penelitian
memerlukan jawaban melebihi angka
sederhana (kuantitatif) atau kata-kata
(kualitatif). Kombinasi kedua bentuk
data memberi analisis permasalahan
lebih lengkap.

Pada pelaksanaannya, penelitian
ini dibentuk dua kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok eksperimen
dilakukan pada subjek penelitian
dengan menggunakan model Project
Based Learning dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi berorientasi
majas untuk meningkatkan kreativitas
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berbahasa, sedangkan untuk kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran
dengan model konvensional. Kedua
kelompok tersebut melakukan
pretes dan postes. Soal-soal tersebut
merupakan  soal yang memuat
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas  perbandingan
dalam hubungannya dengan kreativitas
berbahasa siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Awal dalam Menu-
lis Teks Deskripsi Berorientasi
Majas Siswa Kelas VII SMPN I
Cileunyi pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Untuk mengetahui bagaimana
Kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas pada siswa kelas
VII SMPN 1 Cileunyi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka
berikut akan disajikan distribusi skor
sebelum  dilakukan  pembelajaran
sebagai berikut.

a. Kemampuan Awal Menulis Teks
Deskripsi Berorientasi Majas
pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan  hasil analisis
dapat diketahui bahwa dari 43 sampel
yang diteliti diperoleh bahwa rata-
rata skor kemampuan menulis teks
deskripsi berorientasi majas pada
siswa kelas VII SMPN I Cileunyi pada
kelas eksperimen sebelum dilakukan
model pembelajaran problem based
learning adalah 7.98 dengan skor

maksimal yang diperoleh adalah 16

dengan demikian persentase yang

diperoleh adalah sebesar 49.9% yang
menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas sebelum dilakukan
pembelajaran dengan model Project

Based Learning dikategorikan kurang

baik karena berada dalam rentang

43.75% — 62.5%

b. Kemampuan Awal Menulis Teks
Deskripsi Berorientasi Majas
pada Kelas Kontrol

Berdasarkan  hasil analisis
dapat diketahui bahwa rata-rata skor
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas pada  kelas
kontrol di SMPN I Cileunyi sebelum
dilakukan ~ model = pembelajaran

problem based learning adalah 7.16

dengan skor maksimal yang diperoleh

adalah 16 dengan demikian persentase

yang diperoleh adalah sebesar 44.77%

yang menunjukka bahwa kemampuan

siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas sebelum dilakuka
pembelajaran dengan metode
konvensional dikategorikan kurang
baik karena berada dalam rentang
43.75% — 62.5%

c. Statistik Deskriptif Kemampuan
Awal pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Untuk mengetahui gambaran
kemampuan awal pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka
akan dilakukan analisis deskriptif
data pretes pada masing-masing
kelas sebagai berikut. Berdasarkan
hasil analisis dapat diketahui bahwa
gambaran nilai pretes dari 43 sampel
pada masing-masing kelas, diperoleh
bahwa nilai rata-rata yang didapat
pada kelas eksperimen adalah 7,98 dari

total maksimal yang diperoleh yaitu 16

dengan standar deviasi 1,81 sedangkan

rata-rata nilai pretes pada kelas kontrol
adalah 7,16 dengan standar deviasi

2,26. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan yang

berarti pada kemampuan awal menulis
teks deskripsi berorientasi majas pada
siswa meskipun secara rata-rata kelas
eksperimen sedikit lebih tinggi, hal ini
juga diperlihatkan pada nilai minimal
yang sama yaitu 4 dannilai maksimal
yaitu 12 yang diperoleh siswa pada
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masing-masing kelas.

d. Uji Normalitas Data Pretes pada
Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji persyaratan yang pertama

yaitu uji normalitas data. Ujinormalitas
sebaran  data  dilakukan  untuk
mengetahui skor data penguasaan
awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal atau tidak.
Uji Kolmogorof Smirnov melalui SPSS
23.0 digunakan dalam uji normalitas
data ini. Hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis tandingan (HI1) digunakan
untuk membuktikan normal tidaknya
sebuah data. Hipotesis penelitian uji
normalitas data sebagai berikut.

Ho : data pretest kelas
kontrol/kelas eksperimen
berdistribusi normal

H1 : data pretest kelas
kontrol/eksperimen tidak
berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya yaitu
jika nilai probabilitas atau signifikasi
(Sig) lebih besar dari (a) 0,05 maka Ho
diterima. Adapun hasil uji normalitas
sebaran data baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel 4.6

Berdasarkan hasil penghitun-
gan statistik SPSS versi 23.0 pada ta-
bel 4.10 perhitungan menggunakan uji
Kolmogorov Smornov pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol yaitu 0,677
dan 0.214 lebih besar dari taraf nyata
(a) 0,05 sehingga Ho diterima, artinya
data skor pretest baik kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol berdistri-
busi normal.Gambar kenormalan data
dapat dilihat pada grafik 4.2 berdasar-
kan grafik tersebut diketahui bahwa se-
baran data berada pada posisi di seki-
tar garis lurus yang membentuk garis
miring dari kiri bawah ke kanan atas.

Sehingga berdasarkan grafik sebaran
data tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitun-
gan uji normalitas, karena data pretest
kedua kelas berdistribusi normal,ma-
ka uji selanjutnya menggunakan uji t
untuk mengetahui ada tidaknya perbe-
daan kemampuan awal menulis teks
deskripsi berorientasi majas pada ke-
las eksperimen dan kelas kontrol.

e. Uji Homogenitas Data Pretes
pada Kelas Eksperimen dan Ke-
las Kontrol

Sebelum dilakukan uji t, ter-
lebih dahulu dilakukan uji homogen-
itas pada data pretest pada kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol. Adapun
hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Ho : Data preteskelas eksperimen/
kelas kontrol homogen

H1 : Data preteskelas eksperimen/
kelas kontrol tidak homogen

Berdasarkan  hasil analisis
dapat dilihat bahwa hasil uji
homogenitas yang ditunjukkan oleh
nilai sig pada levene's test for equality
of wvariances menunjukkan nilai
0.046< 0.05 dengan demikian asumsi
homogenitas terpenuhi dan hasil uji
t yang digunakan adalah uji t tanpa
asumsi homogenitas terpenuhi

f. Pengujian hipotesis data Pretes
pada Kelas Eksperimen dan Ke-
las Kontrol

Berdasarkan uji normalitas
tersebut, asumsi yang dipersyaratkan
telah terpenuhi selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t independenuntuk
mengetahui perbedaan kemampuan
awal  menulis teks  deskripsi
berorientasi majas pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen maka hipotesis
yang diuji adalah data pretes diperoleh




133 Wistara, Vol. |, No. 2, Agustus 2018

nilai t hitung sebesar 1.841 sedangkan
nilai t tabel dengan df = 80 dan a =
5% adalah 1,99. dengan demikian nilai
b itung (1,84) <t (1,99) atau dapat
diketahui pula bahwa nilai signifikansi
adalah 0.069> 0.05.

Berdasarkan kriteria pengujian
yang telah disebutkan sebelumnya
maka diperoleh kesimpulan bahwa
HO diterima yang artinya bahwa tidak
terdapat perbedaan antara kemampuan
awal menulis teks deskripsiberorientasi
majas pada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum dilakukan
pembelajaran.Hal ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan awal
yang sama dalam menulis teks
deskripsi berorientasi majas. Hal ini
dikarenakan baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol sama-sama
belum diberikan pembelajaran.

Berdasarkan  hasil analisis
diperoleh kesimpulan bahwa selisih
rata-rata kemampuan awal menulis
teks deskripsi berorientasi majas kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
0.814, dimana kemampuan menulis
teks deskripsi berorientasi majas
kelas eksperimen sedikit lebih besar
dibandingkan dengan kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas pada kelas kontrol.

2. Kemampuan Akhir = Menulis
Teks Deskripsi Berorientasi Ma-
jas pada Siswa Kelas VII SMPN
I Cileunyi pada Kelas Eksperi-
men dan Kelas Kontrol

Untuk mengetahui bagaimana

Kemampuan akhir menulis teks
deskripsi berorientasi majas pada
siswa kelas VII SMPN I Cileunyi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka berikut akan disajikan distribusi
skor setelah dilakukan pembelajaran
sebagai berikut

a. Kemampuan Akhir Menulis Teks
Deskripsi Berorientasi Majas
pada Kelas Eksperimen

Skor rata-rata setelah
dilakukan model pembelajaran Project

Based Learning adalah 13.74 dengan

persentase sebesar 85.9% dan dapat

disimpulkan  bahwa  kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas setelah dilakukan
pembelajaran dengan model Project

Based Learning dikategorikan sangat
baik.

b. Kemampuan Akhir Menulis Teks
Deskripsi Berorientasi Majas
pada Kelas Kontrol

Berdasarkan  hasil analisis

dapat disimpulkan bahwa skor
rata-rata  setelah dilakukan model
pembelajaran  konvensional adalah
8.21 dengan persentase sebesar
51.31% dan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks
deskripsi berorientasi majas setelah
dilakukan  pembelajaran  dengan
metode konvensional dikategorikan
kurang baik juga meskipun terdapat
peningkatan dari sebelumnya.

c. Statistik Deskriptif Kemampuan
akhir pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan  hasil analisis
dapat diketahui bahwa gambaran nilai
postes dari 43 sampel pada masing-
masing kelas, diperoleh bahwa nilai
rata-rata yang didapat pada kelas
eksperimen adalah 13,74 dari total

maksimal yang diperoleh yaitu 16

dengan standar deviasi 1,38 sedangkan

rata-rata nilai postes pada kelas kontrol
adalah 8,21 dengan standar deviasi

1,71. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang cukup

besar pada kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majas pada
siswa dimana secara rata-rata kelas
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eksperimen lebih tinggi.nilai minimal
yang diperoleh kelas eksperimen
yaitu 11 dannilai maksimal yaitu
16, sedangkannilai minimal yang
diperoleh kelas kontrol adalah 5
dengannilai maksimal yaitu 12.

d. Uji Normalitas Data Postes pada
Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji persyaratan yang perta-

ma yaitu uji normalitas data. Uji nor-
malitas sebaran data dilakukan untuk
mengetahui skor postes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdis-
tribusi normal atau tidak. Uji Kol/mog-
orof Smirnov melalui SPSS versi 23.0
digunakan dalam uji normalitas data
ini. Hipotesis nol (Ho) dan hipote-
sis tandingan (H1) digunakan untuk
membuktikan normal tidaknya sebuah
data. Hipotesis penelitian uji normali-
tas data sebagai berikut.

Ho : Data posteskelas kontrol dan
kelas eksperimen
berdistribusi normal

HI : Data posteskelas kontrol dan
kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal.

Kriteria pengujiannya yaitu
jika nilai probabilitas atau signifikasi
(Sig) lebih besar dari (a) 0,05 maka
Ho diterima.

Berdasarkan hasil penghitun-
gan statistik perhitungan menggu-
nakan uji Kolmogorov Smornov pada
kelas eksperimen yaitu 0,080 lebih
dari taraf nyata (a) 0,05 maka Ho di-
tolak, artinya data postes kelas eksper-
imen berdistribusi normal, begitu pula
dengan nilai signifikansi pada data
posttest kelas kontrol yaitu sebesar
0.060 sehingga dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal pula.

Berdasarkan hasil perhitun-
gan uji normalitas, karena data postes

kedua kelas berdistribusi normal,ma-
ka uji selanjutnya menggunakan uji t
untuk mengetahui ada tidaknya per-
bedaan kemampuan akhirmenulis teks
deskripsi berorientasi majas pada ke-
las eksperimen dan kelas kontrol.

e. Uji Homogenitas Data Postes
pada Kelas Eksperimen dan Ke-
las Kontrol

Analisis  selanjutnya untuk
mengetahui populasi varians, terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas pada
data postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan analisis
tersebut dapat dilihat bahwa hasil uji
homogenitas yang ditunjukkan oleh
nilai sig pada levene s test for equality

of variances menunjukkan nilai 0.126

> (.05 dengan demikian asumsi homo-

genitas terpenuhi dan hasil uji t yang
digunakan adalah uji t untuk asumsi
homogenitas yang terpenuhi.

f. Pengujian Hipotesis Data Postes
pada Kelas Eksperimen dan Ke-
las Kontrol

Berdasarkan uji normalitas
tersebut, asumsi yang dipersyaratkan
telah terpenuhi selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t independenuntuk
mengetahui perbedaan kemampuan
akhir ~ menulis  teks  deskripsi
berorientasi majas pada  kelas
kontrol dan kelas eksperimen maka
hipotesis yang diuji adalah data pretes

diperoleh nilai t hitung sebesar 16.497

sedangkan nilai t tabel dengan df =

84 dan a = 5% adalah 1,99. dengan

demikian nilai b itung (16.497) >t

(1,99) atau dapat diketahui pula bahwa

nilai signifikansi adalah 0.000< 0.05.

Berdasarkan kriteria pengujian yang

telah disebutkan sebelumnya maka

diperoleh kesimpulan bahwa HO
ditolak yang artinya bahwa terdapat
perbedaan antara kemampuan akhir
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menulis teks deskripsi berorientasi
majas pada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah dilakukan
pembelajaran.Hal ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan akhir
yang berbeda dalam menulis teks
deskripsi berorientasi majas atau
dengan kata lain model pembelajaran
problem based learning memberikan
pengaruh  terhadap  kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas.

Berdasarkan  hasil  diatas
diperoleh bahwa selisih rata-rata
kemampuan  akhirmenulis teks
deskripsi berorientasi majas kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
5.53,dimanakemampuanakhirmenulis
teks deskripsi berorientasi majaskelas
eksperimenlebih besar dibandingkan
dengan kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majaspada
kelas kontrol.

g. Peningkatan Kemampuan Awal
dan Akhir Menulis Teks Deskrip-
si Berorientasi Majas pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan  hasil analisis
sebelumnya mengenai kemampuan
awal dan kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majas pada
siswa kelas VII SMP N I Cileunyi
pada kelompok eksperimen tersebut,
terjadi peningkatan setelah mengalami
perlakuan berupa pembelajaran model

Project Based Learning.Untuk kelas

kontrol dari hasil rata-rata perolehan

skor pretest adalah7.16 atau 44.77%,

sedangkan untuk posttestt8.21 atau

51.31%. Dengan demikian, rata-ra-

ta peningkatan kemampuan menulis

teks deskripsi berorientasi majas pada
siswa kelas VII SMP N I Cileunyi
setelah mendapatkan perlakuan beru-
pa model pembelajaran konvensional
pada siswa mengalami peningkatan se-

besar 1.05 atau 6.54%. Rata-rata skor
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas kelas eksperimen
dari hasil pretest yaitu 7.98 atau 49.9%
sedangkan dari hasil posttestt yaitu
13.74 atau 85.9%. Dengan demiki-
an, rata-rata peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas setelah mendapatkan perlakuan
berupa model pembelajaran Project
Based Learning pada siswa kelompok
eksperimen yang mengalami pening-
katan sebesar 5.77 poin atau 36.05%.
Untuk memperoleh signifikansi pen-
ingkatan kemampuan maka dipergu-
nakan nilai n-gain.

Adapun untuk melihat sig-
nifikansi peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi berorienta-
si majas berikut ini disajikan dalam
bentuk statistiknya. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh nilai N-gain pada
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas sebesar 0,719, se-
hingga peningkatan pada kelas eks-
perimen memiliki interpretasi tinggi.
Hal tersebut, mendeskripsikan bahwa
terjadi peningkatan skor rata-rata ke-
mampuan awal dan kemampuan akh-
ir pada kelas eksperimen yang sangat
signifikan. Perbandingan skor rata-ra-
ta kemampuan awal dan akhir adalah
7,98 : 13.74. Nilai N-gainnya adalah
sebesar 0,719. Hal ini diperlihatkan
pula pada setiap aspek penilaian di-
mana dalam aspek identifikasi dan
deskripsi memiliki peningkatan yang
tinggi dan pada aspek judul dan peng-
gunaan majas memiliki peningkatan
yang sedang.

Peningkatan skor rata-rata
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas bukan hanya terjadi
di kelas eksperimen saja tetapi juga
terjadi peningkatan di kelas kontrol
melalui model konvensional. Rata-rata
peningkatan skor kemampuan menulis
teks deskripsi berorientasi majas pada
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kelas kontrol dari hasil pretest yaitu
sebesar 7.16 atau 44.77%. Sedangkan,
rata-rata  skor  postest8.21  atau
51.31%.Peningkatan skor rata-rata
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas pada kelas kontrol
melalui model konvensional awal dan
akhir secara keseluruhan diperoleh
nilai N-gain sebesar 0,118 artinya
peningkatan kemampuan menulis teks
deskripsi berorientasi majas pada kelas
kontrol memiliki interpretasi rendah.

Perbandingan skor rata-rata
kemampuan awal dan akhir pada kelas
kontrol adalah sebesar 7.16: 8.21. Nilai
N-gainnya sebesar 0,118. Sedangkan
pada setiap aspek dapat diketahui
bahwa aspek judul memiliki kategori
peningkatan yang sedang sedangkan
pada aspek identifikasi, deskripsi dan
penggunaan majas memiliki kategori
peningkatan yang rendah.

Berdasarkanhasil analisis
dapat diketahui bahwa aspek yang
paling baik dalam menulis teks
deskripsi berorientasi majas pada
kelas eksperimen baik sebelum dan
setelah dilakukan model pembelajaran
Project Based Learning adalah pada
tahap judul dengan persentase masing-
masing nilai pretes adalah 87.2% dan
nilai postes adalah 95.3%, sedangkan
aspek penggunaaan bahasa (majas)
merupakan aspek yang memiliki
persentase terendah baik sebelum
menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dengan
persetase 29.1% dengan kategori
sangat tidak baik maupu setelah
menggunakan model yaitu sebesar
77.9% dan dikategorikan baik.

3. Kreativitas Berbahasa Siswa
pada Kelas Eksperimen
Skor rata-rata  kreativitas

berbahasa pada siswa setelah dilakukan
model pembelajaran problem based
learning adalah 13.7 dengan persentase

sebesar 86.2% dan dapat disimpulkan
bahwa kreativitas berbahasa pada siswa
setelah dilakukanpembelajaran dengan
metode based learning dikategorikan
sangat baik.nilai tertinggi adalah pada
kelancara siswa dalam berbahasa
dengan rata-rata skor 3,79 dan nilai
terendah adalah pada elaborasi dengan
rata-rata skor 3.14.

a. Kreativitas berbahasa pada ke-
las kontrol

Berdasarkanhasil analisis
diperoleh bahwa skor rata-rata setelah
dilakukan ~ model pembelajaran
konvensional adalah 8.53 dengan
persentase sebesar 53.3% dan dapat
disimpulkan bahwa kreativitas
berbahasa siswa pada kelas kontrol
setelah dilakukan pembelajaran dengan
metode konvensional dikategorikan
kurang baik. nilai tertinggi adalah pada
aspek kelancaran dengan rata-rata 3,14
dan nilai terendah adalah pada aspek
elaborasi dengan rata-rata 1,49.

b. Statistik Deskriptif Kkreativitas
berbahasa pada Kelas Eksperi-
men dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis
dapat diketahui bahwa gambaran
nilai kreativitas berbahasa setelah

dilakukan pembelajaran dari 43

sampel pada masing-masing kelas,

diperoleh bahwa nilai rata-rata nilai
kreativitas berbahasa yang didapat

pada kelas eksperimen adalah 13,79

dari total maksimal yang diperoleh

yaitu 16 dengan standar deviasi 1,41

sedangkan rata-rata nilai kreativitas

berbahasa pada kelas kontrol adalah

8,53 dengan standar deviasi 1,91. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang cukup besar pada
kreativitas berbahasa pada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana
secara rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi. nilai minimal yang diperoleh
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kelas eksperimen yaitu 10 dan nilai
maksimal yaitu 16, sedangkan nilai
minimal yang diperoleh kelas kontrol
adalah 5 dengan nilai maksimal yaitu
13.

analisis  data
dapat diketahui bahwa rata-rata
skor kreativitas berbahasa pada
siswa kelas VII SMPN I Cileunyi
pada kelas eksperimen dilakukan
model pembelajaran Project Based
Learning adalah 13.79 dengan skor
maksimal yang diperoleh adalah 16
dengan demikian persentase yang
diperoleh adalah sebesar 86.2% yang
menunjukkan  bahwa  kreativitas
berbahasa pada kelas dengan model
Project Based Learning dikategorikan
sangat baik karena berada dalam
rentang 81.25% — 100% sedangkan
pada kelas kontrol di SMPN I Cileunyi
diperoleh skor adalah 8.53 dengan
skor maksimal yang diperoleh adalah
16 dengan demikian persentase yang
diperoleh adalah sebesar 53.3% yang
menunjukkan  bahwa  kreativitas
berbahasa dengan model konvensional
dikategorikan kurang baik karena
berada dalam rentang 43.75% — 62.5%
untuk memperoleh gambaran setiap
aspek secara jelas ditampilkan dalam
Gambar 4.7 sebagai berikut

dapat diketahui bahwa aspek yang
paling baik dalam kreativitas berbahasa
pada kelas eksperimen adalah aspek
kelancaran dengan persenntase sebesar
94.8% begitu pula pada kelas dengan
model pembelajaran konvensional
dengan persentase sebesar 78.5%,
sedangkan aspek yang paling rendah
adalah dalam hal elaborasi, dimana
nilai kelas eksperimen adalah sebesar
78.5% dan nilai kelas kontrol adalah
sebesar 37.2%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dilihat bahwa pada
kelas eksperimen semua aspek dinilai
lebih baik jika dibandingkan dengan
kelas kontrol

Berdasarkan

¢. Uji Normalitas Data Kreativitas
Berbahasa pada Kelas Eksperi-
men dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penghitun-
gan statistik SPSS versi 23.0 perhitun-
gan menggunakan uji Kolmogorov
Smornov pada kelas eksperimen yaitu
0,061lebih dari taraf nyata (a) 0,05
maka Ho ditolak, artinya data kreati-
vitas berbahasa kelas eksperimen ber-
distribusi normal, begitu pula dengan
nilai signifikansi pada data kreativitas
berbahasa kelas kontrol yaitu sebesar
0.449 sehingga dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal pula. Ber-
dasarkan hasil perhitungan uji normal-
itas, karena data kreativitas berbaha-
sa kedua kelas berdistribusi normal,
maka uji selanjutnya menggunakan uji
t untuk mengetahui ada tidaknya per-
bedaan kreativitas berbahasa pada ke-
las eksperimen dan kelas kontrol.

d. Uji Homogenitas Data Kreativi-
tas Berbahasa pada Kelas Eks-
perimen dan Kontrol

Berdasarkan hasil analisis
dapat dilihat bahwa hasil uji
homogenitas yang ditunjukkan oleh
nilai sig pada levene's test for equality
of variances menunjukkan nilai
0.058> 0.05 dengan demikian asumsi
homogenitas terpenuhi dan hasil uji

t yang digunakan adalah uji t untuk

asumsi homogenitas yang terpenuhi.

e. Pengujian Hipotesis Data Kreati-
vitas Berbahasa pada Kelas Eks-
perimen dan Kontrol

Berdasarkan uji normalitas
tersebut, asumsi yang dipersyaratkan
telah terpenuhi selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t independen untuk
mengetahui  perbedaan  kreativitas
berbahasa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hasil analisis
tersebut dengan menggunakan uji
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independen #-test dapat diketahui
bahwa nilai sig 0.00 < 0.05 dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kreativitas berbahasa
pada kelas eksperiemen dengan kelas
kontrol. Hasil ini menunjukkan pula
bahwa model Project Based Learning
memberikan  pengaruh  terhadap
kreativitas berbahasa pada siswa kelas
VII SMP N I Cileunyi. Berdasarkan
hasil di atas diperoleh bahwa selisih
rata-rata kreativitas berbahasa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
5,25, dimana kreativitas berbahasa
kelas  eksperimen  lebih  besar
dibandingkan  dengan  kreativitas
berbahasa pada kelas kontrol.

4. Pembahasan

Pembahasan terhadap hasil
penelitian ini dilakukan berdasarkan
hasil analisis dan temuan yang
diperoleh dari pengolahan data yang
telah dilakukan, yang kemudian
dikaitkan dengan hasil penelitian
terdahulu dan teori yang mendukung
yang akan diuraikan sebagai berikut.

a. Penerapan Model Project Based
Learning dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi Beror-
ientasi Majas pada Siswa Kelas
VII SMPN I Cileunyi

Berdasarkan hasil pengujian
pada  kemampuan awal siswa
diperoleh bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kemampuan awal
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan pada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dilakukan pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa kelas

eksperimen dan  kelas  kontrol

memiliki kemampuan awal yang
sama dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas perbandingan. Hal
ini dikarenakan baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol sama-sama
belum diberikan pembelajaran. Selisih
rata-rata kemampuan awal menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 5.09, dimana
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas  perbandingan
kelas eksperimen sedikit lebih besar
dibandingkan dengan kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan pada kelas
kontrol.

Rata-rata skor kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan pada siswa kelas
VII SMPN I Cileunyi pada kelas
eksperimen sebelum dilakukan model
pembelajaran problem based learning
adalah 49,85 dengan skor maksimal
yang diperoleh adalah 75. Dengan
demikian nilai yang diperoleh adalah
sebesar 49.85 yang menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan sebelum
dilakukan pembelajaran dengan model
Project Based Learning dikategorikan
kurang baik karena berada dalam
rentang 43.75-62.5.

Rata-rata skor kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan pada kelas
kontrol di SMPN I Cileunyi sebelum
dilakukan model pembelajaran model
konvensional adalah 44,77 dengan
skor maksimal yang diperoleh adalah
75 dengan demikian persentase yang
diperoleh adalah sebesar 44.77 yang

menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas  perbandingan
sebelum  dilakukan  pembelajaran
dengan model konvensional

dikategorikan kurang baik karena

berada dalam rentang 43.75-62.5
Hasil  pengujian  terhadap

kemampuan akhir menunjukkan bahwa
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terdapat perbedaan antara kemampuan
akhirmenulisteksdeskripsiberorientasi
majas perbandingan pada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah  dilakukan  pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan akhir yang berbeda dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan atau dengan kata
lain model pembelajaran problem
based learning memberikan pengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan.

Berdasarkan hasil di atas
diperoleh  bahwa  selisih  rata-
rata kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan  kelas  eksperimen
dan kelas kontrol adalah 34,88,
dimana kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan  kelas  eksperimen
jauh  lebih besar dibandingkan
dengan kemampuan akhir menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan pada kelas kontrol.

Skor rata-rata setelah dilakukan
model pembelajaran problem based
learning adalah 86.19 dan dapat
disimpulkan  bahwa  kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi
berorientasi majas  perbandingan
setelah  dilakukan  pembelajaran
dengan model Project Based Learning
dikategorikan sangat baik. Sedangkan
skor rata-rata setelah dilakukan
model pembelajaran konvensional
adalah 51,31, dan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan setelah
dilakukan =~ pembelajaran  dengan
model konvensional dikategorikan
kurang baik juga meskipun terdapat
peningkatan dari sebelumnya

Model Project Based Learning

merupakan model pembelajaran secara
langsung dengan menggunakan media
serta melibatkan siswa dalam proses
pembelajarannya untuk menghasilkan
sebuah produk tertentu. Siswa yang
menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning akan menjadi
tertantang  untuk = menyelesaikan
permasalahan nyata. Melalui kegiatan
menulis teks deskripsi, menjadi
lebih aktif dalam pembelajaran yang
diperlihatkan oleh keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan pada proses
pembelajaran.

Kinerja siswa dalam
menyelesaikan proyek menjadi lebih
tertata. selain itu siswa lebth memiliki
kebebasan dalam  menyelesaikan
proyek. Siswa termotivasi untuk
bersaing menghasilkan  produk
yang terbaik. = Thomas  (2000)
mengemukakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning
dapat  meningkatkan = pencapaian
prestasi akademik, pemahaman yang
mendalam terhadap bahan ajar, dan
meningkatkan motivasi belajar.

Hasil penelitian ini senada
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ginting (2015) bahwa model
pembelajaran Project Based Learning
berpengaruh terhadap kemampuan
menulis teks ulasan siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Binjai Tahun
Pembelajaran  2014/2015.  Selain
itu  penelitian yang  dilakukan
oleh Wibowo, dkk (2015) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi pada
siswa kelas V SDN Pajang Il Surakarta
tahun ajaran 2014/2015.

b. Perbedaan Peningkatan Ke-
mampuan Menulis Teks Deskrip-
si Berorientasi Majas pada Siswa
Kelas VII SMPN I Cileunyi den-
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gan Model Project Based Learn-
ing Dibandingkan dengan Kelas
yang Menggunakan Model Kon-
vensional

Berdasarkan  hasil analisis
pretes dan hasil postes menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan siswa kelas VII SMPN
I Cileunyi pada kelas eksperimen
tersebut, terjadi peningkatan setelah
mengalami perlakuan berupa
pembelajaran model Project Based
Learning.

Untuk kelas kontrol dari hasil
rata-rata perolehan skor pretes adalah
7.16 atau 44.77%, sedangkan untuk
postes 8.21 atau 51.31%. Dengan
demikian, rata-rata  peningkatan
kemampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas perbandingan pada
siswa kelas VII SMPN I Cileunyi
setelah mendapatkan perlakuan berupa
model pembelajaran konvensional
pada siswa mengalami peningkatan
sebesar 1.05 atau 6.54%.

Rata-rata skor kemampuan menulis

teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan kelas eksperimen dari
hasil pretes yaitu 7.98 atau 49.9%
sedangkan dari hasil postes yaitu 13.74
atau 85.9%. Dengan demikian, rata-
rata peningkatan kemampuan menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan setelah mendapatkan
perlakuan berupa model pembelajaran
Project Based Learning pada siswa
kelas eksperimen yang mengalami
peningkatan sebesar 5.77 poin atau
36.05%.

¢. Perbedaan Peningkatan Kreati-
vitas Berbahasa pada Siswa Ke-
las VII SMPN I Cileunyi dengan
Model Project Based Learning
Dibandingkan dengan Kelas
yang Menggunakan Model Kon-
vensional

Hasil  pengujian  hipotesis

mengenai  kreativitas  berbahasa
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kreativitas berbahasa pada kelas
eksperiemen dengan kelas kontrol.
Hasil ini menunjukkan pula bahwa
model  Project Based Learning
memberikan  pengaruh  terhadap
kreativitas berbahasa pada siswa kelas
VII SMP N I Cileunyi. Berdasarkan
hasil di atas diperoleh bahwa selisih
rata-rata kreativitas berbahasa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
5,25, dimana kreativitas berbahasa
kelas  eksperimen  lebih  besar
dibandingkan  dengan  kreativitas
berbahasa pada kelas kontrol.

Skor rata-rata  kreativitas
berbahasa pada siswa  setelah
dilakukan ~ model = pembelajaran
Project Based Learning adalah 13.7
dengan persentase sebesar 86.2% dan
dapat disimpulkan bahwa kreativitas
berbahasa pada siswa  setelah
dilakukan pembelajaran dengan model
Project Based Learning dikategorikan
sangat baik. Nilai tertinggi adalah
pada kelancara siswa dalam berbahasa
dengan rata-rata skor 3,79 dan nilai
terendah adalah pada elaborasi dengan
rata-rata skor 3.14. sedangkan skor
rata-rata  setelah dilakukan model
pembelajaran  konvensional adalah
8.53 dengan persentase sebesar
53.3% dan dapat disimpulkan bahwa
kreativitas berbahasa siswa pada
kelas kontrol setelah dilakukan
pembelajaran dengan model
konvensional dikategorikan kurang
baik. Nilai tertinggi adalah pada aspek
kelancaran dengan rata-rata 3,14
dan nilai terendah adalah pada aspek
elaborasi dengan rata-rata 1,49.

Pembelajaran dengan model
Project Based Learning mendorong
siswa untuk kreatif dan mandiri
menghasilkan produk sebagai
hasil pembelajaran. PGHP (2008)
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menyatakan bahwa implementasi
model pembelajaran model Project
Based Learning mendorong

pengembangan produk pembelajaran
secara nyata sesuai dengan kegiatan
sebenarnya yang secara alami membuat
siswa mengalami pembelajaran yang
bermakna. Pengembangan produk
ini menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap lingkungan sekitarnya.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Titu (2015) menunjukkan
bahwa  penerapan  pembelajaran
Project Based Learning sangat
mendukung kreativitas siswa di mana
kreativitas adalah kemampuan untuk
memberikan gagasan-gagasan baru
dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah.

Kreativitas  meliputi  baik
ciri-ciri aptitude seperti kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan
keaslian (originality) dalam pemikiran,
maupun ciri-ciri non aptitude, seperti
rasa ingin tahu, senang mengajukan
pertanyaan  dan  selalu  ingin
mencari pengalaman-pengalaman
baru. Sehingga penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
dapat dijadikan alternatif dalam
meningkatkan kreativitas siswa pada
materi konsep masalah bahasa. Bagi
guru selanjutnya dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning  diperlukan  kemampuan
dalam mengkoordinir kelas dan waktu
sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan maksimal.

d. Hubungan Kemampuan Menulis
Teks Deskripsi dengan Kreativi-
tas Berbahasa pada Model Pem-
belajaran Project Based Learning

Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan menggunakan analisis
korelasi diketahui bahwa hubungan
peningkatan kemampuan menulis

teks deskripsi berorientasi majas

perbandingan  dengan  kreativitas
berbahasa pada siswa kelas VII
SMPN I Cileunyi dengan penerapan
model Project Based Learning,
diperoleh koefisien korelasi sebesar
0.927. Data itu menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi

berorientasi majas  perbandingan
memiliki  hubungan positif yang
sangat kuat dengan kreativitas

karena berada diantara 0.80-1,00.
Hal itu menunjukkan bahwa semakin
baik kemampuan siswa menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning maka kreativitas berbahasa
siswa semakin baik. Sebaliknya
jika kemampuan siswa menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning semakin buruk maka akan
berdampak pada kreativitas berbahasa
yang semakin buruk pula.

Hasil penelitian ini senada dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Rofiudin (2003) yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara tingkat kemampuan menulis
siswa yang kreatif dan yang kurang
kreatif. Kemampuan menulis
siswa kreatif memiliki lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
menulis  siswa  kurang  kreatif.
Kemampuan menulis mencakup lima
aspek, yakni pengembangan topik,
organisasi topik, penggunaan kalimat,
penggunaan diksi, dan penggunaan
ejaan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pembelajaran
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan menggunakan
model Project Based Learning yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
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sebagai berikut.
1. Pelaksanaan pembelajaran menu-

lis teks deskripsi berorientasi ma-
jas dengan model Project Based
Learning diketahui bahwa 100%
guru telah melaksanakan setiap
aspek dalam pembelajaran. Hal
ini ditunjukkan oleh skor rata-rata
setelah dilakukan model pembela-
jaran Project Based Learning ada-
lah 86.19 dan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan setelah dilaku-
kan pembelajaran dengan model
Project Based Learning dikategori-
kan sangat baik. Sedangkan skor
rata-rata setelah dilakukan model
pembelajaran konvensional ada-
lah 51,31, dan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan setelah dilaku-
kan pembelajaran dengan model
konvensional dikategorikan kurang
baik juga meskipun terdapat pen-
ingkatan dari sebelumnya.

. Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan menulis teks deskrip-
si berorientasi majas pada siswa
kelas VII SMPN 1 Cileunyi den-
gan model Project Based Learning
dibandingkan dengan kelas kon-
vensional. Pada kelas eksperimen,
nilai Indeks Gain pada kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas sebesar 0,72, sehingga pen-
ingkatan pada kelas eksperimen
memiliki interpretasi tinggi. Hal
tersebut, mendeskripsikan bahwa
terjadi peningkatan skor rata-rata
kemampuan awal dan kemampuan
akhir pada kelas eksperimen yang
sangat signifikan. Perbandingan
skor rata-rata kemampuan awal dan
akhir adalah 7,98:13.74. Nilai In-
deks Gain-nya adalah sebesar 0,72.
Hal ini diperlihatkan pula pada se-

tiap aspek penilaian dimana dalam
aspek identifikasi dan deskripsi
memiliki peningkatan yang tinggi
dan pada aspek judul dan penggu-
naan majas memiliki peningkatan
yang sedang. Pada kelas kontrol,
nilai Indeks Gain sebesar 0,13
artinya peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas pada kelas kontrol memiliki
interpretasi rendah. Perbandingan
skor rata-rata kemampuan awal dan
akhir pada kelas kontrol adalah se-
besar 7.16:8.21. Nilai Indeks Gain-
nya sebesar 0,13. Sedangkan pada
setiap aspek dapat diketahui bahwa
aspek judul memiliki kategori pen-
ingkatan yang sedang sedangkan
pada aspek identifikasi, deskripsi
dan penggunaan majas memiliki
kategori peningkatan yang rendah

. Terdapat perbedaan peningkatan

kreativitas berbahasa pada siswa
kelas VII SMPN I Cileunyi den-
gan model Project Based Learning
dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan model konvension-
al. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dapat diperoleh bahwa
terdapat perbedaan antara kemam-
puan menulis teks deskripsi ber-
orientasi majas pada siswa kelas
eksperimen sebelum dan setelah
perlakuan. Begitu pula terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kreativitas berbahasa pada kelas
eksperiemen dengan kelas kontrol.
Hasil ini menunjukkan pula bah-
wa model Project Based Learning
memberikan pengaruh terhadap
kemampuan menulis teks deskrip-
si berorientasi majas dan kreativi-
tas berbahasa pada siswa kelas VII
SMP N I Cileunyi.

. 4. Terdapat hubungan kemampuan

menulis teks deskripsi dengan
kreativitas berbahasa pada mod-
el pembelajaran Project Based
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Learning. Berdasarkan hasil pen-
golahan data dengan menggu-
nakan analisis korelasi diketahui
bahwa hubungan peningkatan ke-
mampuan menulis teks deskripsi
berorientasi majas perbandingan
dengan kreativitas berbahasa pada
siswa kelas VII SMP N I Cileunyi
dengan penerapan model Project
Based Learning, diperoleh koe-
fisien korelasi sebesar 0.927 yang
menunjukkan bahwa kemampuan
menulis teks deskripsi berorientasi
majas memiliki hubungan positif
yang sangat kuat dengan kreativi-
tas berbahasa karena berada dian-
tara 0.80-1,00, sehingga semakin
baik kemampuan siswa menulis
teks deskripsi berorientasi majas
perbandingan  dengan menggu-
nakan model pembelajaran Project
Based Learning maka kreativitas
berbahasa siswa semakin baik, se-
baliknya jika kemampuan siswa
menulis teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan dengan meng-
gunakan model pembelajaran Proj-
ect Based Learning semakin buruk
maka akan berdampak pada kreati-
vitas berbahasa yang semakin bu-
ruk pula.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan, penulis
mengajukan saran Agar dilaksanakan
penelitian  lanjutan  yang lebih
komprehensif. Hal lain bahwa model
pembelajaran project based learning
penerapanannya dalam pembelajaran
menulis  teks deskripsi berorientasi
majas perbandingan pada siswa kelas
VII SMPN I Cileunyi dapat diikuti
dengan antusias. Selain itu juga model
pembelajaran Project Based Learning
dapat  meningkatkan  kreativitas
berbahasa siswa. Dengan demikian
diharapkan model Project Based
Learning dapat digunakan juga untuk
materi yang lainnya.
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